BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan diatasyang telah di paparkan oleh penulis pada tiap-
tiap bab, maka penulis dapat menyimpulkan dari hasil penelitian yang telah selesai di
telitih oleh penulis sebagai berikut ini;

1. Latar belakang berdirinya kelompok Boko Haram disebabkan penolakan
keras warga Nigeria bagian wilaya utara untuk menerima budaya barat
masuk kedalam Negara Nigeria, karena hal tersebut menurut kelompok
Boko Haram ini tidak sesuai dengan ajaran syariat islam dan Boko Haram
ini juga ingin membangun suatu idoelogi di Nigeria berdasarkan ajaran
Islam. Kelompok ini adalah kelompok militant yang bergerak untuk
menuntut pemerintahan Nigeria merubah ideologi menjadi ideologi Islam
dengan melakukan tindakan kejahata yang telah termasuk dalam kejahata
Internasional seperti kejahatan kemanusian yang membunuh massal,
penculikan anak-anak perempuan dan laki, serta pengeboman di tempat-
tempat ibadah seperti gereja dan mereka membakar bangunan, termasuk
sekolah, kantor Independent Electoral Comission (NEC) di Maiduguri.
Awalnya kelompok ini merupakan suatu gerakan sosial yang bersifat

positif, namun lama-kelamaan kelompok ini berubah menjadi
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kelompokyang radikal dan melakukan kekerasan untuk menuntut
pemerintahan Nigeria.

Kelompok Boko Haram ini telah melakukan Political Violence (Kekerasan
Politik) yaitu ingin menjatuhkan kepresidenan Goodluck Jonathanperiode
2010 - sampai 29 mei 2015 yang pada saat itu masih menjabat sebagai
Presiden Nigeria. Salah satu Political Violence yang dilakukan Boko Haram
di Nigeria adalah menolak semua kebijakan yang dibuat oleh pemerintahan
Nigeria dengan melakukan aksinya yaitu penculikan, serta bom bunuh diri
yang dilakukan di tempat ibadah seperti gereja yang mengakibatkan korban
jiwa serta gangguan kejiwaan serperti rasa ketakutan dan rasa trauma
kepada anak-anak dan ibu-ibu di Nigeria. Pengaruh dari sumber daya alam
dan sumber daya manusia merupakan faktor untuk melakukan Political
Violence terhadap pemerintah Nigeria. Kebutuhan akan sumber daya alam
dan manusia menjadi hal yang utama dalam perkembangan sebuah aksi dari
kelompok ini dengan mengatur dan mengolah sumber daya dan potensi
yang mereka miliki, menentukan gerakan sosial ekstrim yang sering di
lakukan oleh Boko Haram seperti penyerangan.

Upaya pemerintahan Nigeria untuk mengatasi kejahatan Internasional yang
dilakukan oleh Boko Haram telah banyak di lakukan salah satunya pada
Tahun 2012 Nigeria mencoba mencari solusi untuk menyelesaikan konflik
internal dan eksternal di Nigeria dengan melakukan negosiasi dengan

pemimpin Boko Haram Abubakar Shekau, ia adalah pemimpin yang
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menggantikan Muhammad Yusuf yang di eksekusi mati oleh militer
Nigeria, negosiasi tersebut difasilitasi oleh tokoh ulama Ahmed Datti,
namun upaya tersebut tidak berhasil karena belum adanya kepercayaan
antara pemerintah Nigeria dengan pemimpin Boko Haram. Namun
pemerintahan Nigeria tidak menyarah beigtu saja, pemerintah Nigeria
melakukan upaya menghentikan aksi Boko Haram dengan Bekerja sama
dengan organisasi internasional yaitu PBB dan UNI AFRIKA dengan
membentuk sutau pasukan militer gabungan Militer Multinational Joint
Task Force (MNTJF), dengan di bentuknya pasukan militer tersebut buat
militer Nigeria menjadi kuat untuk melawan pasukan Boko Haram. Dan
beberapa upaya pemerintah Nigeria yaitu Operasi militer, Kerjasama
Internasional yang pertama Kerjasama Nigeria dengan Inggris, kemudian
Kerjasama Nigeria dengan Amerika Serikat dan Kerjasama dengan Uni

Afrika

4.2. Saran
Dalam penelitian ini dapat diajukan beberapa saran yang diharapkan bisa menjadi

masukan, antara lain:

a. Diharapkan bagi pemerintah Nigeria dapat meningkatkan sistem keamanan
agar tidak mudah terjadi kejahatan kemanusia kepada warga Negara dan
terhindar dari ancaman terorisme seperti Boko Haram yang telah ada di

Nigeria. Dan diharapkan juga bagi pemerintah Nigeria untuk tidak dikriminasi
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dalam bidang-bidang tertentu seperti di bidang politik dan sosial-ekonomi
serta pemereataan pembangunan di suatu wilayah di Nigeria.

Diharapkan bagi pemerintahan Nigeria untuk bergabung dan bekerjasama
dengan Organisasi Internasional seperti PBB dan UNI AFRIKA agar sistem
militer Nigeria lebih maju di bandingkan kelompok militant Boko Haram.
Serta tidak menerima langsung budaya barat masuk ke Nigeria begitu saja dan
menghukum oknum pemerintahan yang melakukan korupsi, serta mengambil
kebijakan atau membuat peraturan sesuai dengan keadaan di setiap wilayah
dan hapus diksriminasi pada warga Negara di wilayah-wilayah tertentu.
Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mahasiswa/i yang membahas
tentang Political Violence (kekerasan Politik) Boko Haram di Nigeria Studi
Kasus Kejahatan Internasional Boko Haram di Nigeria, terutama buat
mahasiswa/i Jurusan PPKn FIS UNIMED dalam meningkatkan pemahaman

mengenai hubungan internasional.



